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Abstract: This study aims to examine how Salafi da'wah TV, 
Surau TV, has utilised local wisdom for proselytising. Using a 
descriptive qualitative approach through field research, the 
findings illustrate that the local tradition-based Salafi da'wah 
represented in the Suluah Minang program presents a different 
face of puritan Islam. The Salafi group, which has been 
considered to understand Islam textually and reject local 
wisdom, turns out to consider the existence of local culture as 
long as it is not ad odd with the principle of monotheism 
(tauhid). According to audiences, although Surau TV promotes 
a Salafi perspective, they do not reject the teachings presented 
on Surau TV, the Suluah Minang program in particular. This is 
because the themes discussed in this da'wah program do not 
directly offend religious groups, but it only explains cultural 
phenomena that are considered to be conflict with religious 
values through the arguments of the Qur'an and sunnah. 
Keywords: Surau TV, Islamic puritanism, da’wah Salafi, local 
wisdom. 

Abstrak: Studi ini bertujuan untuk memahami bagaimana TV 
dakwah Salafi, Surau TV, dalam menggunakan kearifan lokal 
untuk berdakwah. Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui penelitian lapangan (field 
research), studi ini menyatakan bahwa dakwah Salafi berbasis 
tradisi lokal masyarakat Minangkabau yang direpresentasikan 
dalam program siaran Suluah Minang menghadirkan wajah 
Islam puritan yang berbeda. Kelompok Salafi yang selama ini 
dianggap memahami Islam secara tekstual dan menolak 
kearifan lokal, ternyata masih mempertimbangkan keberadaan 
budaya lokal selagi tidak bertentangan dengan prinsip tauhid. 
Bagi masyarakat, meski Surau TV bermanhaj Salafi, namun 
mereka tidak menolak bentuk ajaran puritanisme Islam yang 
disajikan. Pasalnya, tema-tema yang dihadirkan tidak 
menyinggung secara langsung kelompok-kelompok agama, 
tetapi hanya menjelaskan fenomena budaya yang dianggap 
yang berbenturan dengan nilai-nilai agama melalui dalil-dalil 
al-Qur’an dan sunnah. 
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